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Kata Pengantar

Alhamdulillah. Ungkapan terima kasih dan syukur kami panjatkan ke
hadirat Tuhan YME. Atas pertolongan-Nya, buku Cendekia Bahasa:
Pengantar Penulisan limiah ini terbit.

Pada Desember 2014, buku ini memasuki tahap revisi akhir dan persiapan
pracetak. Selanjutnya, pada Januari 2015 buku yang berisi materi-materi
penulisan karangan ilmiah ini memasuki tahap cetak. Kami bersyukur,
pada akhirnya buku ini memasuki tahap yang paling penting, yakni dapat
diterbitkan sebagai referensi untuk menulis karya ilmiah.

Ada banyak latar belakang dan tujuan yang mendorong terbitnya buku
ini. Namun, dari beberapa latar belakang, ada dua latar belakang penting
yang ingin kami sampaikan. Latar belakang tersebut ialah pertama,
menyediakan buku pendamping bagi mahasiswa yang membutuhkan
informasi tentang penulisan karangan ilmiah dan kedua, memberikan
buku yang mudah dipahami dan dimengerti oleh mahasiswa.

Sementara itu, dari sejumlah tujuan, ada tiga tujuan penting. Tujuan
tersebut meliputi pertama, memperkaya materi penulisan karangan
ilmiah yang sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
di perguruan tinggi, kedua, menambah cakrawala berpikir tentang syarat-
syarat kegiatan berbahasa yang baik, benar, serta berkualitas, dan ketiga,
meningkatkan ketertarikan dan keseriusan terhadap kegiatan berbahasa
khususnya dalam penulisan karangan ilmiah.

Dari penggabungan latar belakang dan tujuan tersebut, penulis memiliki
alasan kuat untuk menyiapkan buku ini secara cermat, teliti, dan
mendalam. Namun demikian, seperti kata pepatah, tidak ada gading
yang tak retak. Tak ada kesempurnaan yang mutlak. Demikian pula buku
ini yang masih membutuhkan kritik dan masukan guna terus mencapai
kesempurnaan itu.

Semoga buku ini bermanfaat bagi mahasiswa yang membutuhkan
informasi tentang tekhnik penulisan karya ilmiah.

Januari 2015

Penyusun
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DIKSI:

KERAGAMAN MAKNA
KOSAKATA BAHASA
INDONESIA

Oleh: Krishandini

A. Pendahuluan

Bahasa dibutuhkan sebagai alat komunikasi. Bahasa diperlukan untuk
mengungkapkan gagasan/ide, baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa
merupakan media yang dinamis yang menyesuaikan aspek pemakai dan
pemakaiannya. Bahasa menurut pandangan linguistik diartikan sebagai
sistem simbol bunyi bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap
manusia), yang bersifat arbitrer dan konvensional, dan dipakai sebagai
alat komunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan
dan pikiran (Wibowo 2001).

Bahasa dapat diartikan sebagai alat komunikasi antaranggota masyarakat.
Bahasa digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pikiran dari
satu pihak kepada pihak lain dalam suatu masyarakat. Bahasa sebagai
sarana komunikasi dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu: komunikasi
lisan dan tulisan,

Kemampuan berbicara dan menulis termasuk kemampuan berbahasayang
bersifat produktif, yakni menggunakan bahasa untuk mengaktualisasikan
ide melalui bahasa lisan (berbicara) atau bahasa tulis (menulis). Untuk
dapat menulis, seorang penulis harus mempunyai kemampuan dalam
membedakan nuansa makna sesuai dengan ide/gagasan yang akan
disampaikan. Selain itu, penulis harus mampu menemukan bentuk
yang sesuai dengan situasi dan memiliki nilai rasa agar pembaca dapat
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memahami hal yang diinformasikan. Kemampuan penguasaan kosakata
diuji karena seorang penulis harus dapat memanfaatkan kosakata
tersebut menjadi rangkaian yang bermakna dan mudah dimengerti,
tersusun sebagai sebuah kalimat. Untuk itu, diperlukan diksi yang tepat
dalam merangkaikan kata tersebut menjadi sebuah kalimat.

Dalam tulisan ini akan dibahas masalah diksi dalam bahasa Indenesia. Apa
yang dimaksudkan dengan diksi, apa saja syarat diksi, dan apa fungsi diksi
di dalam sebuah kalimat? Dengan mengetahui fungsi diksi dalam kalimat,
penulis akan lebih hati-hati untuk memilih diksi yang digunakannya dalam
kalimat.

B. Hakikat Diks

Diksi mengacu pada pemilihan kata dan gaya seorang penulis dalam
mengungkapkan gagasan/ide. Menurut KBBI (2010), diksi adalah pilihan
katayangtepatdanselaras(dalam penggunaannya)untuk mengungkapkan
gagasan sehingga diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan.

Menurut Glaser (1999), diksi, ketepatan dalam memilih dan menempatkan
kata dalam kalimat, sangat menentukan keberhasilan sebuah tulisan.
Penulis yang mampu menuangkan gagasannya dengan nuansa kata
yang berbeda dari penulis lain akan lebih berhasil. Seorang penulis yang
mumpuniakan dapat memadukan kata umum dan kata khusus, abstrak dan
konkret, panjang pendek kata, kata populer dan ilmiah, makna konotatif
dan denotatif dalam tulisan mereka. Kemampuannya ini akan menjadikan
rangkaian katanya sedikit, tetapi menakjubkan maknanya. Hal tersebut
akan membuat pembaca tertarik menunggu kelanjutannya. Pendapat
yang sama disampaikan Gorys Keraf. Keraf (2010) mengungkapkan syarat-
syarat ketepatan diksi, antara lain: mampu membedakan secara cermat
(1) denotasi dan konotasi, (2) kata-kata yang bersinonim, (3) kata umum
dan kata khusus.

Diksi akan efektif apabila pilihan kata yang kita buat, baik dalam bahasa
lisan maupun tulisan memperhatikan pendengar/pembaca dan tujuan
yang akan diungkapkan. Ide yang ingin disampaikan lewat kata yang
diungkapkan terkadang membuat pembaca tidak merasa nyaman.
Seorang penulis sebelum menulis seharusnya dapat menempatkan dirinya
seperti pembaca sehingga tidak salah dalam memilih kata (Kolln 1999).
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Hal tersebut dapat terjadi seperti contoh kalimat di bawah ini: Pasien
yang sempat masuk rumah sakit dan akhirnya meninggal dunia sampai
saat ini hanya lima orang. Pilihan kata akhirnya pada kalimat tersebut
memiliki makna bahwa penulis bersyukur atas meninggalnya pasien
itu. Sementara itu kata hanya menunjukkan bahwa nyawa lima orang
meninggal tidak berarti apa-apa bagi penulis, tetapi sangat berarti bagi
keluarga yang ditinggalkan. Di sinilah kegunaan memosisikan diri penulis
sebagai pembaca.

C.Keragaman Makna Kosakata
Bahasa Indonesia

Berdasarkan pengamatan penulis, bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi lisan (ragam lisan) tidak mengalami hambatan komunikasi,
tetapi tidak demikian dengan komunikasi tulisan (ragam tulisan), terutama
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Ragam
bahasa tulis menuntut penulis pandai dalam merangkaikan kata sehingga
rangkaian kata tersebut dapat dipahami maknanya. Kesalahan di dalam
merangkaikan kata tersebut menjadi sebuah kalimat karena kesalahan
dalam memilih kata atau kesalahan diksi. Oleh karena itu, diksi yang
terbaik adalah yang memenubhi syarat:

1. tepat (mengungkapkan gagasan secara cermat),
2. benar (sesuai dengan kaidah kebahasaan), dan
3. lazim pemakaiannya (PB 2009).

Penjelasan lebih lanjut untuk syarat di atas bahwa diharapkan seorang
penulis dapat dengan tepat dalam menyampaikan gagasannya. Berikut ini
beberapa contoh pilihan kata yang tidak tepat.

Contoh 1

Peraturan yang diberlakukan untuk penempatan khusus penumpang
wanita ini memang masih awal, tetapi tidak sedikit pria yang
mengindahkan hal itu.

Penggunaan kata mengindahkan pada contoh (1) di atas tidak tepat karena
kata mengindahkan itu berarti “memedulikan” atau “memperhatikan”,
seharusnya tidak mengindahkan,
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Pilihan kata yang tidak benar dapat dilihatkan seperti berikut ini.

Contoh 2
la meminta agar peserta UN tidak mencontek jawaban karena
mencontek akan merugikan diri sendiri.

Contoh 3

BeberapakesamaanituakhirnyamembuatCyrill berniatmempopulerkan

Kopi Toraja ke seluruh dunia.

Kata mempopulerkan (contoh 2) dan mencontek {contoh 3) bukanlah kkata
yang terbentuk secara benar. Bentuk yang benar adalah memopulerkan

dan menyontek,
Bentuk yang tidak lazim terdapat pada contoh di bawah ini.

Contoh 4

Demikian permohonan kami atas perhatian dan terkabulnya
permohonan ini kami haturkan banyak terima kasih.

Kalimat pada contoh (4) itu tidak lazim dalam penggunaa!n kati hat:;ﬁ:;
yang merupakan bahasa daerah, seharusnya kata yang digunakan a

kata sampaikan.

Selainitu, seorang penulis juga harus menguasai ber.ba_lgailmacam kopsaka:ci:
yang sesuai dengan kaidah kebahasaan; dalam hal ini kaidah EED. :er:tai
juga harus memiliki kemampuan membedakan nluansa ma ne?l'h -~
'dengan gagasan yang ingin disampaikan. Pada haklkatlnya me'mu i S
secara baik merupakan upaya agar pesan yang hendak disampaikan dap

diterima secara tepat.

Contoh 5

Dengan langkah ini setidaknya kita bisa menaikkan daya beli masyarakat

dan bisa mereduce biaya bahan bakar untuk produksi.

Contoh kalimat di atas memperlihatkan bahwa kata- mereduce tidak
berterima karena tidak tepat, tidak benar, dan tidak lazim.

66

Cendekia Bahasa :
Pengantar Penulisan limiah

Pengertian yang tersirat dalam sebuah kata ity mengandung makna bahwa
tiap kata mengungkapkan sebuah gagasan atau sebuah ide (Keraf 2010).
Untuk itu seorang penulis harus berhati-hati dalam memilih kata. Selain
itu, penulis dapat mengungkapan ide/gagasan yang ingin dikemukakan
dengan berbagai kosa kata yang mereka miliki. Semakin banyak kosakata
yang dimiliki oleh seorang penulis akan semakin variatif pilihan katanya.
Nuansa makna sebuah yang terdapat pada sebuah kata dan membedakan
arti sebuah kata berdasarkan pilihan kata yang dibuat oleh seorang
penulis. Contoh kata mewanti-wanti yang bermakna memberi pesan
yang disampaikan dengan sungguh-sungguh agar dilaksanakan oleh
yang dipesankan. Kata tersebut bila ditulis dalam kalimat lengkap adalah
sebagai berikut.

Contoh 6

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mewanti-wanti
masyarakat agar berhati-hati terhadap penggunaan kemasan makanan
dari bahan plastik.

Kata mewanti-wanti di atas dapat digantikan dengan kata lain, misalnya:
memperingatkan, mengingatkan, dan mengimbau. Ada nuansa makna
dari keempat kata tersebut. Kata memperingatkan memiliki nuansa makna
yang lebih keras daripada kata mengingatkan yang cenderung lemah,
dan kata mengimbau cenderung terkesan menggurui. Oleh karena itu,
penulis dalam kalimat tersebut lebih memilih kata mewanti-wanti karena
bernuansa mengingatkan, namun lebih bersungguh-sungguh (KBBI 2003).
Hal ini sejalan dengan pendapat Trimble (2000) yang mengatakan bahwa
seorang penulis yang baik harus menghargai perbedaan nuansa makna
dari sebuah kata.

Seperti yang sudah diungkapkan sebelumnya bahwa seorang penulis yang
mumpuni mampu memadukan dan membedakan kata umum dan kata
khusus. Kata umum yang biasa ada dalam tulisan populer dan kata lain
yang juga harus diperhatikan dalam pemilihan kata suatu kalimat adalah
bahwa bahasa Indonesia membedakan kata khusus untuk menuangkan
makna kajian dalam kata tersebut. Berikut bagan perbedaan kata populer
dan kata kajian.
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Tabel 5.1 Contoh kata pupuler dan kata kajian

Kata umum dan kata kajian pada tabel di atas mengungkapﬁ;an bai;u:i
an
i iliki keberagaman kosakata. Kata makan
bahasa Indonesia memiliki ke ‘ y g
dan khusus sehingga keduanya dig
angan merupakan kata umum
gadi kalimat yang berbeda. Kata tersebut membedakan antara kata

kajian dan populer.

Contoh 7

Hujan deras yang mengguyur Kediri dan sekitarnya mengakibatkan
volume air di Sungai Brantas meningkat.

Contoh 8

Rendahnya ketahanan pangan Indonesia disebabkan masih

didominasinya konsumsi karbohidrat masyarakat Indonesia.

Sementara itu, contoh kalimat di bawah memperlihatkan bihwa f;ll(:iz
i kin.Jika kita dapat menggunakansa

kata harus dibuat sehematmung

untuk mengungkapkan suatu hal, tidak ada alasan untuk menggunakan

dua kata.

Contoh 9

Soekarno dikembalikan ke Yogya dan dipulihkan kedudukannya sebagai
Presiden RI pada tahun 1949,

Kata dipulihkan dapat digunakan untuk mengungkapkan makna kembali

sehat.
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Contoh-contoh kalimat yang telah dipaparkan di atas sejalan dengan

pemikiran Gorys Keraf (2010) yang mengungkapkan beberapa hal
mengenai diksi.

1. Pilihan kata atau djksi mencakup pengertian kata-kata vang harus
dipakai untuk mencapai suatu gagasan. Bagaimana membentuk
pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-
ungkapan, dan gaya yang paling baik digunakan dalam suaty situasi?

2. Pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat
nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan dan
kemampuan menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi
dan nilai rasa yang dimiliki masyarakat pendengar.

3. Pilihankata yangtepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasa
sejumlah besar kosakata atay perbendaharaan kata bahasa itu,
sedangkan yang dimaksud perbendaharaan kata atau kosakata suatu
bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki suatu bahasa.

Beberapa contoh kalimat yang telah dipaparkan memperlihatkan bahwa
diksi memiliki tujuh fungsi. Ketujuh fungsi nitu adalah sebagai berikut:

1. melambangkan gagasan yang diekspresikan secara verbal;

2. membentuk gaya ekspresi gagasan yang tepat (sangat resmi, resmi,
tidak resmi) sehingga menyenangkan pendengar atay pembaca;

3. menciptakan komunikasi yang baik dan benar;

4.  menciptakan suasana yang tepat;

5. mencegah perbedaan penafsiran;

6. mencegah kesalahpahaman;

7. mengefektifkan pencapaian target komunikasi (Keraf 2010).

Dengan demikian, fungsi pilihan kata adalah memperoleh keindahan
untuk menambahkan ekspresidalam sebuah kalimat, tanpa menimbulkan
perbedaan persepsi antara penulis dan pembaca,

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang
penulis harus hati-hati dalam memilih kata karena diksi yang tepat dapat
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menzungkapkan gagasannya secara tepat dan tidak menimbulkan makna
lain, Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah perbedaan penafsiran
yang dapat menimbulkan kesalahpahaman.
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